







2.1 Penelitian Sebelumnya 
Nurlaela dan Islahuddin (2008) meneliti tentang Pengaruh Corporate Social 
Responsibility terhadap Nilai Perusahaan dengan Prosentase Kepemilikan 
Manajemen sebagai Variabel Moderating”. Penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling dengan menggunakan analisis regresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan dan prosentase kepemilikan manajemen mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Dalam penelitian Dahlia dan Siregar (2008), menggunakan CSR sebagai 
variabel bebas dan kinerja keuangan yang diwakili oleh ROE dan CAR sebagai 
variabel terikat serta menggunakan laverage, size, growth dan unexpected return 
sebagai variabel control. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan publik 
yang tercatat di BEI selama tahun 2005 dan 2006 yang menerbitkan laporan 
tahunan atau dokumen lain perusahaan secara lengkap baik secara fisik maupun 
website. Dalam penelitian ini dihasilkan bahwa terdapat pengaruh CSR terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. CSR berpengaruh positif terhadap ROE namun 
tidak berpengaruh terhadap CAR. 
Klapper dan Love (2002) dalam Darmawati, dkk.(2005) menemukan 




yang diukur dengan ROA dan Tobins Q. Penemuan penting lain adalah bahwa 
penerapan corporate governance di tingkat perusahaan lebih memiliki arti dalam 
negara berkembang dibandingkan dalam negara maju. 
 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Tanggung Jawab Perusahaan 
Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan proses 
pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi 
perusahaan terhadap masyarakat. Konsep CSR melibatkan tanggung jawab 
kemitraan bersama antar perusahaan, pemerintah, lembaga sumber daya 
masyarakat, serta komunitas setempat. Kewajiban perusahaan atas CSR diatur 
dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 tentang penanaman Modal dan 
Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Ketentuan ini 
dimaksudkan untuk mendukung terjalinnya hubungan perusahaan yang serasi, 
seimbang dan sesuai dengan lingkungan, nilai, normal, dan budaya masyarakat 
setempat. Pengaturan CSR juga bertujuan untuk mewujudkan pembangunan 
ekonomi yang berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan 
lingkungannya. 
Dauman dan Hargreaves (1992) dalam Hasibuan (2001) menyatakan 
bahwa tanggung jawab perusahaan dapat dibagi menjadi tiga level sebagai  
berikut : (1) Basic responsibility (BR), Pada level pertama, menghubungkan 
tanggung jawab yang pertama dari suatu perusahan, yang muncul karena 




memenuhi hukum, memenuhi standar pekerjaan, dan memuaskan pemegang 
saham. Bila tanggung jawab pada level ini tidak dipenuhi akan menimbulkan 
dampak yang sangat serius. (2) Organization responsibility, (OR) Pada level 
kedua ini menunjukan tanggung jawab perusahaan untuk memenuhi perubahan 
kebutuhan ”Stakeholder” seperti pekerja, pemegang saham, dan masyarakat di 
sekitarnya. (3) Sociental responses (SR), Pada level ketiga, menunjukan tahapan 
ketika interaksi antara bisnis dan kekuatan lain dalam masyarakat yang demikian 
kuat sehingga perusahaan dapat tumbuh dan berkembang secara 
berkesinambungan, terlibat dengan apa yang terjadi dalam lingkungannya secara 
keseluruhan. 
Tanggung jawab perusahaan tidak hanya terbatas pada kinerja keuangan 
perusahaan, tetapi juga harus bertanggung jawab terhadap masalah sosial yang 
ditimbulkan oleh aktivitas operasional yang dilakukan perusahaan. Adapun Teuku 
dan Imbuh (1997) dalam Nur Cahyonowati (2003) mendeskripsikan tanggung 
jawab sosial sebagai kewajiban organisasi yang tidak hanya menyediakan barang 
dan jasa yang baik bagi masyarakat, tetapi juga mempertahankan kualitas 
lingkungan sosial maupun fisik, dan juga memberikan kontribusi positif terhadap 
kesejahteraan komunitas dimana mereka berada. Sedangkan menurut Ivan Sevic 
(Hasibuan, 2001) tanggung jawab sosial diartikan bahwa perusahaan mempunyai 
tanggung jawab pada tindakan yang mempengaruhi konsumen, masyarakat, dan 
lingkungan. Selain itu Weston dan Brigham (1990) menyatakan bahwa 




Ketiga pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab sosial 
adalah suatu bentuk pertanggungjawaban yang seharusnya dilakukan perusahaan, 
atas dampak positif maupun dampak negatif yang ditimbulkan dari aktivitas 
operasionalnya, dan mungkin sedikit-banyak berpengaruh terhadap masyarakat 
internal maupun eksternal dalam lingkungan perusahaan. Selain melakukan 
aktivitas yang berorientasi pada laba, perusahaan perlu melakukan aktivitas lain, 
misalnya aktivitas untuk menyediakan lingkungan kerja yang aman bagi 
karyawannya, menjamin bahwa proses produksinya tidak mencemarkan 
lingkungan sekitar perusahaan, melakukan penempatan tenaga kerja secara jujur, 
menghasilkan produk yang aman bagi para konsumen, dan menjaga lingkungan 
eksternal untuk mewujudkan kepedulian sosial perusahaan. 
 
2.2.2 Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
Menurut Hackston dan Milne (1996), tangggung jawab sosial perusahaan sering 
disebut juga sebagai corporate social responsibility atau social disclosure, 
corporate social reporting, social reporting merupakan proses pengkomunikasian 
dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap 
kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat secara 
keseluruhan (Sembiring, 2005). 
Menurut Gray et.al (1995) dalam Sembiring (2005) ada dua pendekatan 
yang secara signifikan berbeda dalam melakukan penelitian tentang 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Pertama, pengungkapan 




dari aktivitas akuntansi konvensional. Pendekatan ini secara umum akan 
menganggap masyarakat keuangan sebagai pemakai utama pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan dan cenderung membatasi persepsi tentang 
tanggung jawab sosial yang dilaporkan. Pendekatan alternatif kedua dengan 
meletakkan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada suatu 
pengujian peran informasi dalam hubungan masyarakat dan organisasi. Pandangan 
yang lebih luas ini telah menjadi sumber utama kemajuan dalam pemahaman 
tentang pengungkapan tanggung jawab social perusahaan dan sekaligus 
merupakan sumber kritik yang utama terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan. 
Menurut Murtanto (2006), pengungkapan kinerja perusahaan seringkali 
dilakukan secara sukarela (voluntary disclosure) oleh perusahaan. Adapun alasan-
alasan perusahaan mengungkapkan kinerja social secara sukarela antara lain: (1) 
Internal Decision Making : Manajemen membutuhkan informasi untuk 
menentukan efektivitas informasi sosial tertentu dalam mencapai tujuan social 
perusahaan. Walaupun hal ini sulit diidentifikasi dan diukur, namun analissis 
secara sederhana lebih baik daripada tidak sama sekali. (2) Product 
Differentiation : Manajer perusahaan memiliki insentif untuk membedakan diri 
dari pesaing yang tidak bertanggung jawab secara social kepada masyarakat. 
Akuntansi kontemporer tidak memisahkan pencatatan biaya dan manfaat aktivitas 
sosial perusahaan dalam laporan keuangan, sehingga perusahaan yang tidak peduli 
sosial akan terlihat lebih sukses dari pada perusahaan yang peduli. Hal ini 




tersebut sehingga masyarakat dapat membedakan mereka dari perusahaan lain. (3) 
Enlightened Self Interest : perusahaan melakukan pengungkapan untuk menjaga 
keselarasan sosialnya dengan para stakeholder karena mereka dapat 
mempengaruhi pendapatan penjualan dan harga saham perusahaan. 
Menurut Parker (2002) dalam Nur Cahyonowati (2003), pertanggungjawaban 
sosial berhubungan juga dengan social contract theory. Menurut teori ini, diantara 
bisnis perusahaan dan masyarakat terdapat suatu kontrak sosial yang secara 
implisit maupun eksplisit. Dimana dalam kontrak sosial, akuntansi sosial 
digunakan sebagai serangkaian teknik pengumpulan dan pengungkapan data 
sehingga memungkinkan masyarakat untuk mengevaluasi kinerja sosial organisasi 
dalam memberi penilaian mengenai kelayakan operasi organisasi. Disamping itu, 
pertanggungjawaban perusahaan diperlukan untuk menilai apakah kegiatan 
perusahaan telah memenuhi ketentuan, standar, dan peraturan yang berlaku. 
Misalnya mengenai polusi, kesehatan dan keselamatan, bahaya pengunaan 
bahanbahan yang beracun. Menurut (Nur Cahyonowati, 2003), pada saat 
perusahaan mulai berinteraksi dan dekat dengan lingkungan luarnya (masyarakat), 
maka berkembang hubungan saling ketergantungan dan kesamaan minat serta 
tujuan antara perusahaan dengan lembaga sosial yang ada. Interaksi ini 
menyebabkan perusahaan tidak bisa lagi membuat keputusan atau kebijakan yang 
hanya menguntungkan pihaknya saja. Tetapi perusahaan juga harus memikirkan 
kebutuhan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan (stakeholder 




kinerja perusahaan maka perusahaan harus bisa menyusun kebijakan sosial dan 
lingkungan yang terarah dan terlegitimasi. 
 
2.2.3 Good Corporate Governance 
Kaen (2003) mendefinisikan corporate governance sebagai sesuatu tentang siapa 
yang mengontrol perusahaan dan mengapa dia mengontrol. Cadburry Committee 
pada tahun 1992, mendefinisikan corporate governance sebagai prinsip yang 
mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar mencapai keseimbangan antara 
kekuatan serta kewenangan perusahaan dalam memberikan pertanggungjawaban 
kepada shareholder khususnya, dan stakeholder pada umumnya. Sementara itu 
Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) mendefinisikan corporate 
governance sebagai sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan. 
Shleifer dan Vishny (1997) mendefinisikan corporate governance sebagai cara-
cara untuk memberikan keyakinan pada para pemasok dana perusahaan akan 
diperolehnya return atas investasi mereka (Darmawati, 2007). 
Faktor-faktor mekanisme corporate governance juga dikorelasikan dengan 
tingkat pengungkapan CSR dalam laporan tahunan perusahaan. Ukuran dewan 
komisaris, ukuran komite audit, kualitas auditor eksternal, dan struktur 
kepemilikan berkorelasi positif dengan pengungkapan CSR (Haniffa dkk, 2005; 
Sembiring, 2005; Anggraini, 2006; Sayekti, 2006;) (Sayekti dan Wondabio, 
2007). Novita dan Djakman (2008) menghubungkan kepemilikan asing dan 




mengkorelasikan antara corporate governance dengan pengungkapan CSR pada 
bank Islam dengan ukuran Islamic Governance Score. 
 
2.2.4 Tanggung Jawab Sosial Perusahaan yang Mempengaruhi Kinerja 
Keuangan 
Modigliani dan Miller dalam Ulupui (2007) menyatakan bahwa nilai perusahaan 
ditentukan oleh earnings power dari aset perusahaan. Hasil positif menunjukkan 
bahwa semakin tinggi earnings power semakin efisien perputaran aset dan atau 
semakin tinggi profit margin yang diperoleh perusahaan. Hal ini berdampak pada 
peningkatan nilai perusahaan.  
Dengan melakukan perbandingan kinerja terhadap standar yang berlaku 
atau dengan periode sebelumnya maka akan dapat diketahui apakah bank tersebut 
mengalami kemajuan atau sebalikanya, kemunduran. Indikator yang digunakan 
untuk menilai kinerja bank adalah Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR digunakan 
kerena sesuai dengan funsi bank sebaai intermediary. Keberhasilan kinerja 
sebagai fungsi intermediary inilah yang harus dinilai, apakah kredit yang 
diberikan lebih besar dibandingkan dengan dana pihak ketiga. 
Loan to Deposit Ratio (LDR), LDR merupakan rasio yang mengukur 
kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus dipenuhi. 
Kewajiban tersebut berupa call money yang harus dipenuhi pada saat adanya 
kewajiban kliring, dimana pemenuhannya dilakukan dari aktiva lancar yang 
dimiliki perusahaan (Agus Suyono, 2005). LDR dihitung dari perbandingan antara 




yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk kredit kepada bank lain). 
Dana pihak ketiga yang dimaksud yaitu antara lain giro, tabungan dan deposito 
(tidak termasuk antar bank). Standar terbaik LDR adalah diatas 85%. Untuk dapat 
memperoleh LDR yang optimum, bank tetap harus menjaga NPL. LDR 
berpengaruh terhadap Earning After Tax (EAT), apabila LDR besar maka EAT 
besar. LDR bergantung pada manajemen bank. Besar LDR bank tidak sama. 
Hubungan LDR dengan EAT bersifat bebas, tidak autokorelasi. Semakin besar 
LDR semakin besar potensi mencapai EAT, sejauh NPL bisa ditekan (Agus 
Suyono, 2005). LDR yaitu indikator kemampuan perbankan dalam membayar 
semua dana masyarakat dan modal sendiri dengan mengandalkan kredit yang 
telah didistribusikan ke masyarakat. LDR dapat diperoleh dengan cara 
menghitung rasio antara total kredit dengan total deposit. 
LDR =  Total Loan 
    Total Deposit 
 
2.3 Pengembangan Hipotesis 
Hipotesis adalah penjelasan sementara yang harus diuji kebenarannya mengenai 
masalah yang dipelajari, dimana suatu hipotesis selalu dirumuskan dalam bentuk 
pernyataan yang menghubungkan dua variabel atau lebih (Supranto,2001) 
2.3.1 Pengaruh Corporate Sosial Responsibility terhadap kinerja keuangan 
Perusahaan dengan pengungkapan CSR yang baik memiliki tingkat pengungkapan 
yang lebih luas dibandingkan dengan perusahaan - perusahaan yang tidak 




positif kepada pihak – pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan 
(stakeholder) maupun para pemegang saham perusahaan (shareholder). Semakin 
luas informasi yang disampaikan kepada stakeholder dan shareholder maka akan 
semakin memperbanyak informasi yang diterima mengenai perusahaan. Hal ini 
akan menimbulkan kepercayaan stakeholder dan shareholder kepada perusahaan. 
Kepercayaan ini ditunjukkan stakeholder dengan diterimanya produk – produk 
perusahaan sehingga akan meningkatkan laba perusahaan. 
Penelitian Dahlia dan siregar (2008) mengindikasikan bahwa perilaku etis 
perusahaan berupa tanggun jawab sosial terhadap,lingkungan sekitarnya 
memberikan dampak positif, yang dalam jangka panjan akan tercermin pada 
keuntunan perusahaan (profit) dan meningkatkan kinerja keuangan. 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
aktivitas CSR yang dilakukan oleh perusahaan akan memiliki dampak kinerja 
keuangan perusahaan. Berdasarkan penjelasan diatas dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
H1 : Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan 
2.3.2 Pengaruh Good Corporate Governance sebagai Variabel Moderating dalam 
hubungan Corporate Sosial Responsibility dan Kinerja Keuangan 
Black et al. (2003) berargumen bahwa pertama, perusahaan yang dikelola dengan 
lebih baik akan dapat lebih menguntungkan sehingga mendapat dividen yang 
lebih tinggi. Kedua, disebabkan oleh karena investor luar dapat menilai earnings 




GCG yang lebih baik. Hasil menunjukkan bahwa tidak ditemukan bukti bahwa 
perusahaan dengan GCG yang baik lebih menguntungkan atau membayar dividen 
yang lebih tinggi, tetapi ditemukan bukti bahwa investor menilai earnings atau 
arus dividen yang sama dengan lebih tinggi untuk perusahaan yang menerapkan 
GCG yang lebih baik. 
Berdasarkan landasan teori maka akan dikemukakan hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 
H2 : Kepemilikan manajerial memperkuat Corporate Sosial Responsibility 
terhadap Kinerja Keuangan. 
 
2.4 Kerangka Konseptual 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan telaah pustaka, 
maka variabel yang terkait dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui suatu 













Jawab Sosial (X1) 
 
Kinerja Keuangan (Y) 
 
GCG (X2) 
